DISAIN TATA RIAS DAN BUSANA TARI

SINOPSIS: Tari ini menceritakan
A. DISAIN RIAS

Tata rias penari putra maupun putri yang digunakan adalah rias panggung yaitu menonjolkan lekuk-
lekuk dan garis-garis wajah agar tampak segar dan cantik. Rias putra menggunakan rias yang membuat
wajah segar dan tidak kelihatan pucat.

B. DISAI BUSANA
Al. PENARI PUTERI
1. Penari Bedayan.
Penari bedayan adalah penari pokok berjumlah 4 orang, yang bertugas menari di depan
penonton maupun para senat UNY. Pola gerak rampak dengan menyelipkan pesan atau cerita
tertentu.
Keempat penari ini menggunakan setelan blus dan celana panji, dengan kain penutup polos.
Bahan blus dipilih tipe organdi motif, dengan model busana kebaya janggan. Kain organdi yang
transparan akan menampakkan warna kuning dari kamisol sehingga tampak kontras dengan
warna blus hijau lumut. Sengaja dipilih tipe organdi dengan motif garis yang dimaksudkan
sebagai tiruan motif lurik, yaitu jenis motif kain tradisional Jawa. Kain penutup disain bawah
sudah dalam bentuk jadi, dengan menggunakan warna kuning yang diberi variasi plisir kain
batik.
Disain secara keseluruhan berkesan dominan warna kuning, hal ini sesuai dengan warna
kebangsaan Fakultas Ilmu Kaolahragaan sebagai fakultas pengunduh atau yang punya hajat
menangani dies UNY ke 47.
Kelengkapan kostum pada bagian piggang menggunakan sampur berwarna kuning dan ditutip
dengan sengkelat hitam yang diberi pemanis warna keemasan. Asesoris yang digunakan adalah
gelang, kalung, dan subang.
Properti yang digunakan adalah nyenyep. Nyenyep ini digunakan untuk menari pada bagian
akhir, sehingga sebelumnya diselipkan pada bagian sengkelat tepatnya di depan pusar.



Disain rambut menggunakan model gelung angka delapan berdiri, dengan asesoris utama bulu
berwarna hijau dan kuning, dilengkapi sirkam yang difungsikan sebagai mahkota kecil di depan
sanggul. Ditambah bros sebagai pemanis sanggul bagian belakang diselipkannya bulu-bulu.

2. Penari Ombyong

Penari ombyong dilakukan oleh limabelas penari puteri. Yang bertugas menari di lajur-lajur sela-sela
penonton, yang dibagi menjadi tiga lajur.

Busana untuk penari ombyong menggunakan busana model janggan berwarna jingga tua berlengan
panjang. Celana panji dan sengkelat warna hitam, Kain motif batik dengan pemakaian model sapit
urang.

Kelengakapan yang lain menggunakan kalung ulur dari tali dengan senggetan. Asesoris yang
digunakan gelang, kalung, subang.

Disain rambut menggunakan gelung tradisi model kadal menek dengan asesoris berupa bulu besar
berwarna orange atau jingga, bros



A2. PENARI PUTERA

Penari putera berjumlah empat orang, bertugas menari di depan penonton dan senat sama
kedudukannya dengan penari bedayan, sehingga busana penari putera menggunakan model kain
surjan dengan pemilihan bahan berkarakter lurik. Warna disesuaikan dengan nuansa penari
bedayan. Menggunakan celana panji dan kain penutup sama bentuk dengan penari bedayan.



